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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh pemahaman konsep siswa antara kelas 
yang menggunakan  Model Pembelajaran Advance Organizer berbantuan My Own Dictionary dengan  kelas 
yang menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 2 Basidondo. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu eksperimen kuasi dengan desain “The Equivalen Pretest-Posttest Design”. Sampel dipilih 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan 
kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaan konsep dalam bentuk 
esai. Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata skor tes awal adalah 
12,91 dan untuk tes akhir adalah 20,12 dari skor ideal yaitu sebesar 32. Untuk kelas kontrol diperoleh rata-rata 
skor tes awal 11,91 dan untuk tes akhir adalah 15,87 dari skor ideal yaitu sebesar 32. Hasil pengujian hipotesis 
diperoleh nilai thitung = 8,05 dan ttabel = 1,68. Ini berarti bahwa nilai thitung berada di luar daerah penerimaan H0. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer berbantuan 
My Own Dictionary terhadap pemahaman konsep siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Basidondo. 
 





Pemahaman konsep fisika merupakan salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki setiap 
siswa. Pemahaman konsep fisika adalah 
kemampuan siswa untuk mengetahui, 
mendefinisikan dan membahasakan sendiri 
konsep fisika yang telah dipelajarinya tanpa 
mengurangi maknanya [1]. Masalah yang 
dihadapi siswa adalah minimnya  kemauan 
untuk membaca, siswa kurang aktif selama 
proses pelajaran dan minat belajar yang 
terbilang cukup rendah. Hal ini dapat 
menghambat siswa dalam memahami konsep. 
Pendekatan  pembelajaran yang diberikan 
guru belum melibatkan siswa secara aktif dan 
soal-soal fisika yang diberikan guru kepada 
siswa belum memungkinkan peserta didik 
mengerjakan dalam berbagai cara sitematis. 
Masalah selanjutnya adalah kurangnya 
perhatian guru terhadap pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh siswa [2]. 
Beberapa hal kesulitan-kesulitan dalam 
proses belajar diantaranya: pertama, dalam 
proses pembelajaran peserta didik sering kali 
tidak mampu mengaitkan konse-konsep yang 
mereka pelajari, akibatnya mereka mengalami 
hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru; kedua, hasil ujian 
fisika umumnya masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) [3]. Karena itu perlu 
diterapkan model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran 
tersebut diantaranya pembelajaran Advance 
Organizer dan Inquiry.  
Hasil dari observasi yang telah dilakukan 
bahwa rendahnya pemahaman konsep siswa 
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
pembelajaran dikelas hanya berpusat pada 
guru, kurangnya penggunaan alat laboraturium 
sehingga minat belajar siswa terbilang cukup 
rendah dan siswa kurang aktif dalam 
pembelajran yang berlangsung. Maka dari itu 
peneliti menggunakan pendekatan 
pembelajaran Advance Organizer sebagai salah 
satu cara untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. 
Advance Organizer (AO) dapat dianggap 
semacam pertolongan mental dan disajikan 
sebelum materi baru. Pembelajaran dengan 
menggunakan model AO dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa untuk berbagai 
macam konsep pelajaran dan akan lebih 
berguna jika konsep yang diajarkan oleh guru 
adalah konsep yang telah ada dalam struktur 
kognitif yang sesuai dalam diri siswa [4]. 
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Dalam hal ini siswa dapat memahami materi, 
disamping pengalaman belajar dalam fase 
eksperimen yang dibantu dengan penggunaan 
media pembelajaran berbantuan My Own 
Dictionary yang dibuat oleh siswa sendiri untuk 
memudahkan memahami materi pembelajaran 
[5]. 
Sehubungan dengan masalah-masalah  
diatas, salah satu pendekatan pembelajaran 
Advance Organizer berbantuan My Own 
Dictionary yang dipilih dan telah dilakukan 
dalam kelas selama proses pembelajaran, 
dalam hal ini bertujuan atau  menaruh harapan  
yang besar sebagai salah satu upaya untuk 
mengatasi diantara problem-problem siswa 
sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
konsep fisika maka pembelajaran yang 
diberikan pada siswa adalah pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif. 
Pendekatan pembelajaran yang biasanya 
banyak digunakan pada setiap guru adalah 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
konvensional adalah pembelajaran yang sudah 
biasa dilakukan oleh guru di kelas, 
pembelajaran berlangsung terpusat pada guru 
sebagai pusat informasi, dan siswa hanya 
menerima materi secara pasif. 
Pembelajaran Advance Organizer bertujuan 
memperkuat struktur kognitif dan 
meningkatkan daya ingat dalam memperoleh 
informasi baru [6]. Advance Organizer sebagai 
materi pengenalan yang disajikan pertama kali 
dalam tugas pembelajaran dan dalam tingkat 
abstraksi yang lebih tinggi dari pada tugas 
pembelajaran itu sendiri. Tujuannya adalah 
menjelaskan, mengintegrasikan, dan 
menghubungkan materi baru dalam tugas 
pembelajaran dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Pembelajaran Advance 
Organizer menekankan pada aspek 
pengorganisasian pengetahuan awal yang 
bertujuan memperkuat struktur kognitif peserta 
didik, sedangkan My Own Dictionary membuat 
pembelajaran  yang dilakukan dalam kelas lebih 
menarik dan interaktif, dalam hal  ini siswa 
membuat catatan kecil berupa kamus kosakata 
fisika dalam bentuk bahasa Indonesia yang 
dibuat oleh siswa sesuai kreatifitasnya dimana 
guru tetap memperhatikan segi tampilan atau 
fisik, isi dan sistematikanya. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen semu (Quasy experimental). Desain 
penelitian ini menggunakan desain The 
nonequivalent pretest-posttest design. Desain 
penelitian ini sama dengan rancangan 
penelitian pretest-posttest group design, yaitu  
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada 
sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas-
kelas yang diperkirakan sama 
keadaan/kondisinya. 
  TABEL 1. DESAIN PENELITIAN 












O : Tes awal dan tes akhir 
X1 : Pembelajaran Advance Organizer berbantuan My Own  
Dictionary 
X2: Pembelajaran konvensional 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Instrumen 
Validasi dilakukan langsung oleh Analisis 
instrumen dilakukan dengan validitas ahli, yang 
menekankan pada isi dan konstruk. Validitas 
konstruk melihat korelasi antar item 
pertanyaan. Validitas isi lebih menekankan 
pada kesesuaian dengan indikator-indikator 
yang digunakan dalam penelitian. Hasil validitas 
ahli, jumlah soal yang diajukan sebanyak 12 
nomor dan yang di terima sebanyak 8 nomor. 
Soal yang di terima dengan kriteria valid 
tertinggi yang terdiri dari penggunaan bahasa, 
kebenaran konsep dan konteks, kesesuaian 
dengan indikator dan kejelasan maksud. 
2. Uji hasil 
Hasil pretest dan posttest Pemahaman 
Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Data hasil perhitungan disajikan pada gambar 
1: 
 
Gbr. 1 Diagram Hasil Pemahaman Konsep 
 
 Berdasarkan data tesebut dapat dilihat 
bahwa pemahaman konsep siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
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3. Uji Normalitas 




TABEL 2. NORMALITAS  DISTRIBUSI TES AKHIR PADA KELAS EKSPERIMEN 
DAN KELAS KONTROL 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 terlihat 
bahwa nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, lebih kecil daripada nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Artinya, hasil ini menunjukkan bahwa data 
postest kelas eksperimen maupun kelas 
ekperimen terdistribusi normal.  
4. Uji Homogenitas 




Berdasarkan hasil output uji homogenitas 
pada Tabel 3 dengan taraf signifikan (𝛼= 0,05), 
dari data tersebut terlihat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka berdasarkan kriteria 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau 
dengan kata lain varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau 
homogen. 
 
5. Uji N-Gain 
TABEL 4.HASIL UJI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
 Data pada Tabel 4 dapat dilihat perbedaan 
peningkatan hasil pemahaman konsep siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dimana kelas eksperimen terjadi peningkatan 




6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Data hasil pengujian statistik dapat dilihat  
pada Tabel 5: 
TABEL 5. UJI-T PADA TES AKHIR (POSTTEST) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 diketahui 
pada tes akhir (posttest) 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
8,05 > 1,68. Dalam artian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  berada 
diluar daerah penerimaan 𝐻0, dan 𝐻1 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
siswa yang menggunakan model pembelajaran 
advance organizer berbantuan My Own 
Dictionary mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pemahaman konsep 




Dari hasil penelitian bahwa dengan 
memberikan perlakuan yang berbeda pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan 
memperoleh pemahaman konsep yang 
berbeda. Perbedaan pemahaman konsep 
tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata tes 
akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang menunjukkan adanya 
pengaruh model pembelajaran yang digunakan 
pada kedua kelas tersebut. Pengaruh hasil 
pemahaman konsep siswa yang lebih besar 
terjadi pada kelas eksperimen, karena pada 
kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Advance Organizer berbantuan 
My Own Dictionary. Dimana pada kelas 
eksperimen siswa dituntut untuk selalu aktif 
dalam memperoleh pengetahuannya dengan 
cara berhipotesis, bereksperimen dan 
berdiskusi yang dilakukan berdasarkan 
langkah-langkah model pembelajaran Advance 
Organizer, dan selanjtnya siswa diminta 
mencatat kosakata fisika yang merupakan 
tugas rumah yang sebelumnya telah diberikan 
gambaran oleh peneliti, hal ini dilakukan untuk 
memudahkan siswa pada saat melakukan 
kegiatan eksperimen di kelas, dimana siswa 
berinteraksi secara langsung dengan proyek-
proyek konkret karena fisika bukan hanya teori 
tetapi juga proses untuk mencari penjelasan 
mengenai gejala fisis tersebut. Selama proses 
pembelajaran siswa diminta untuk mencatat 
kosakata fisika yang dimuat dalam My Own 
Dictionary yang telah disediakan oleh peneliti. 
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Pelaksanaan model pembelajaran Advance 
Organizer yang dilakukan di kelas eksperimen 
diawali dengan guru memberikan motivasi pada 
siswa berupa pertanyaan yang menyangkut 
gejala fisis pada materi kalor yang mereka 
temui dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 
bertujuan agar siswa tertarik dalam proses 
pembelajaran  dan memiliki dugaan awal 
tentang  pembelajaran yang akan dilakukan. 
Peneliti membimbing siswa dengan 
menunjukkan contoh fenomena ataupun 
demonstasi sehingga siswa dapat 
mengumpulkan informasi dan selanjutnya siswa 
melakukan eksperimen untuk menguji secara 
langsung mengenai hipotesis atau teori yang 
sudah diketahui sebelumnya. Selama proses 
pembelajaran eksperimen, siswa dimbimbing 
untuk membuat catatan kecil berupa kamus 
kosakata fisika sesuai kalimat  mereka sendiri 
dalam bahasa Indonesia berdasarkan temuan 
siswa  pada saat melakukan eksperimen 
dikelas, dalam hal ini peneliti tetap 
memperhatikan segi tampilan  atau fisik, isi dan 
sistematikan melalui media My Own Dictionary 
yang telah disediakan. Selain itu, siswa diminta 
umtuk memberi penjelasan  yang lebih detail 
berdasarkan temuan mereka.  Dari perwakilan 
masing-masing kelompok yaitu sebanyak 3 
orang yang   mempersentasikan hasil temua 
mereka setelah melakukan eksperimen dengan 
bantuan catata kosakata fisika yang mereka 
buat. Setelah  itu guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran 
dengan memperjelas temua mereka dan 
membimbing mereka dalam membuat kamus 
kosa kata fisika.  
Sedangkan pada kelas kontrol dengan 
menggunakan pembelajaran konvesional, 
dimana siswa lebih banyak mendengarkan 
penjelasan guru didepan kelas dan 
melaksanakan tugas jika diberikan  latihan soal 
kepada siswa. Pada pembelajaran konvesional 
guru lebih aktif dari siswa. Selain itu guru dan 
siswa bertanya jawab mengenai hal-hal yang 
belum dipahami siswa, kemudian siswa 
dibentuk beberapa kelompok belajar untuk 
menyelesaikan latihan soal dan salah satu siswa 
mengerjakan latihan tersebut di papan tulis. 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut jika 
terlalu lama guru menjelaskan siswa merasa 
bosan sehingga siswa menjadi pasif. Kelebihan 
dari pembelajaran konvesional guru mudah 
menguasai kelas dan menerangkan pelajaran 
dengan baik. 
Siswa pada kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Penggunaan 
pembelajaran konvensional dan hanya 
mendengar konsep-konsep dari guru memiliki 
dampak yang berbeda-beda pada siswa.  Siswa  
yang memiliki kemampuan baik dan rajin dalam 
mengerjakan soal memperoleh pemahaman 
konsep lebih baik, sedangkan siswa yang 
memiliki kemampuan dan kesempatan yang 
baik tetapi kurang rajin tidak menunjukkan 
hasil yang memuaskan. Siswa yang memiliki 
kemampuan rendah tetapi rajin memperoleh 
hasil belajar yang masih kurang, dan adapula 
siswa yang memiliki kemampuan rendah dan 
tidak rajin memperoleh hasil belajar yang 
sangat rendah. Sehingga pada saat proses 
pembelajaran berlangsung ada siswa yang tidak 
dapat mengimbangi siswa lainnya yang 
mengakibatkan ada siswa yang ketinggalan 
dalam pembelajaran. Siswa yang tadinya 
ketinggalan dalam proses pembelajaran 
akhirnya menjadi malas untuk menyesuaikan 
dengan teman lainnya karena tidak memahami 
lagi materi yang diajarkan yang menyebabkan 
siswa ini menjadi pasif selama pembelajaran 
berlangsung. Hal inilah yang mengakibatkan 
siswa kurang paham dengan pembelajaran 
yang diberikan oleh guru yang mengakibatkan 
pemahaman konsep siswa kurang memuaskan. 
Pada kelas ekperimen, perbedaan 
kemampuan masing-masing siswa tersebut 
tidak terlalu terlihat karena pada saat 
pembelajaran peneliti membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan membagikan tugas ke 
tiap anggota kelompok, sehingga semua siswa 
turut aktif selama pembelajaran berlangsung. 
Siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
sendiri dalam menemukan konsep dan 
membangkitkan semangat pada siswa. 
Peningkatan tes pemahaman konsep siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 
dapat dilihat setelah uji statistik yaitu uji N-
Gain dimana nilai N-gain yang diperoleh untuk 
kelas eksperimen yaitu 39,25 sedangkan  nilai 
N-Gain pada kelas kontrol 19,97. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dari uji N-Gain, diketahui 
bahwa terjadi peningkatan hasil pemahaman 
konsep pada kelas eksperimen dibandingkan 
kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan analisis 
hipotesis diketahui bahwa setelah diberikan 
model pembelajaran Advance Organizer 
berbantuan My own Dictonary  menunjukkan 
terdapat perbedaan hasil pemahaman konsep 
siswa dengan kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan 
karena pada pembelajaran Advance Organizer 
berbantuan My own Dictonary siswa dituntut 
untuk menemukan sendiri konsep fisika dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap 
suatu percobaan. 
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Pembelajaran Advance Organizer berbantuan 
My Own Dictionary memiliki ciri khas yang 
mampu menarik perhatian siswa dan siswa 
mampu memberikan penjelasan menurut 
pemahaman mereka masing-masing dalam 
menjelaskan istilah-istilah penting dalam fisika 
dan disajikan dalam bentuk kamus kosakata 
fisika. Sehingga aktivitas yang nampak selama 
proses pembelajaran adalah bekerja dengan 
alat percobaan dan berdiskusi baik dengan guru 
maupun teman satu kelompok untuk 
membahas hasil percobaan, sehingga dapat 
menem ukan konsep fisika. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Advance Organizer berbantuan 
My Own Dictionary terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Basidondo. Dengan menggunakan uji t yaitu 
thitung > ttabel, dimana thitung = 8,05 dan ttabel = 
1,68 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
maka peneliti menyarankan kepada guru 
maupun calon guru yang ingin menggunakan 
model pembelajaran Advance Organizer 
berbantuan My Own Dictionary untuk perbaikan 
pembelajaran berikutnya adalah sebagai 
berikut: 
 
1. Dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang terpenting adalah keaktifan siswa dan 
motivasi belajarnya, sehingga merupakan 
tugas guru untuk meningkatkan hal tersebut. 
2. Peneliti mengharapkan adanya penelitian lain 
yang menggunakan model pembelajaran 
Advance Organizer berbantuan My Own 
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